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Abstract: The topic of scientific publications related to postharvest
edible flowers is still very rare in Indonesia. In fact, edible flowers are
one of the potential foods that can help achieve the Sustainable
Development Goals (SDGs) related to alleviation and hunger. This
article aims to provide information on research trends published on
the Scopus Index related to the postharvest topic of edible flowers in
the period 2017 to 2021. The methods used were using Scopus
Advanced Search and bibliometric analysis using the VOSviewer.
The results showed that there were 186 publications related to
postharvest edible flowers. The subject area is dominated by
agricultural and biological sciences. Countries that have concerns
about this topic are dominated by countries in the Mediterranean
region. There are three main clusters based on bibliometric analysis

and current trends tend to focus on the cluster area of value and
benefits for consumers. This article also provides information related
to topics that have not been widely obtained so that they can provide
benefits for stakeholders who may need it for future research.

© 2022 SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah

PENDAHULUAN

Sebagai salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang tinggi, Indonesia
memiliki banyak tumbuhan yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber pangan.
Sayangnya riset terkait tumbuhan Indonesia yang berpotensi menjadi tanaman pangan
harapan masih sedikit dilakukan. Padahal dunia saat in1 sedang menghadapi tantangan
untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, yang salah satu aspeknya yaitu
pengentasan kemiskinan dan kelaparan.

Berdasarkan hasil penelusuran, penelitian terkait pangan harapan di Indonesia lebih
difokuskan pada bagian daun dan buah untuk dijadikan sebagai sayuran (Maruapey,
Ohorella, and Karepesina 2022; Santosa et al. 2020; Pribadi and Azmi 2019; Marveldani,
Maulana, and Dulbari 2022). Penelitian yang dipublikasikan cukup beragam mulai dari
potensi, budidaya, performa atau tampilan, hingga perferensi konsumen (Yurlisa et al.
2018; Kuswati and Adi 2021; Saleh et al. 2020; Syahadat and Saleh 2020; Roni 2018). Hal
menarik dari penelusuran juga ditemukan bahwa keberadaan bunga umumnya dianggap
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sebagai hal yang tidak diinginkan konsumen (Yurlisa et al. 2018). Padahal sesungguhnya
ada beberapa jenis bunga yang dapat dimakan dan memiliki nutrisi yang baik untuk tubuh
(Yurlisa 2016).

Fenomena yang dituliskan di atas disebabkan pengetahuan masyarakat yang minim
baik dari penggunaan dan mungkin juga pengetahuan dari sisi penanganan bunga yang
dapat dimakan (Marini 2020). Meskipun sesungguhnya penggunaan bunga yang dapat
dimakan bagi pengolah makanan yang memiliki latar belakang pendidikan di bidang
gastronomi dilaporkan cukup baik (Suwandi, Turgarini, and Fitrianti 2014). Bahkan
sosialisasi pemanfaatan bunga yang dapat dimakan atau lebih akrab disebut dengan edible
Sflower dilaporkan telah dilakukan (Anjarsari, Murgayanti, and Suminar 2022).

Adanya celah yang cukup lebar antara laporan studi terkait aspek budidaya hingga
ke konsumen menjadi hal yang menarik untuk dibahas. Celah tersebut terlihat dari hampir
tidak ditemukannya laporan terkait penanganan pascapanen untuk edible flower di
Indonesia. Penggalian informasi terkait hal tersebut perlu dilakukan agar para peneliti
dapat mengetahui posisi tren riset yang sedang berlaku. Dengan demikian, artikel ini
bertujuan untuk memberikan informasi terkait tren riset terkait penanganan pascapanen
edible flower. Diharapkan dengan adanya artikel ini1 dapat memberikan manfaat bagi para
peneliti dan stakeholder lainnya yang membutuhkan.

LANDASAN TEORI

Bunga atau kembang merupakan struktur reproduksi pada tumbuhan. Secara
biologis bunga memfasilitasi reproduksi pada tanaman. Bunga terdiri atas organ
reproduksi yaitu putik dan benang sari. Selanjutnya, bunga sempurna memiliki stigrma atau
kepala putik, stilus atau tangkai putik, filament atau tangkai sari, axis atau sumbu bunga,
dan pedicel atau tangkai bunga. Selanjutnya bunga sempurna juga memiliki stamen atau
benang sari, ovum atau bakal buah, ovulum atau bakal biji, pollen atau benang sari, anther
atau kepala sari, periatheum atau perhiasan bunga, corolla atau mahkota bunga, calyx atau
kelopak bunga, dan artikulasi. Secara botani, bunga dapat dikatakan bagian tumbuhan
untuk menghasilkan biji setelah proses penyerbukan dan pembuahan berlangsung. Bentuk
bunga yang paling banyak ditemui adalah bentuk aktinomorf yaitu bunga menyerupai
bintang atau simetris radial. Meskipun demikian beberapa tumbuhan ada pula yang
memiliki bentuk zigomorf atau biasa dikenal dengan istilah simetris cermin (Widajati et
al. 2013).

Beberapa spesies bunga ada yang dapat dikonsumsi atau disebut sebagai edible flower.
Umumnya edible flower digunakan untuk garnish (Suwandi, Turgarini, and Fitrianti 2014).
Sebagian besar lainnya sering dijadikan sebagai teh seperti melati, telang, krisan, dan
lainnya (Isabella, Putra, and Puspawati 2021; Hartanto et al. 2021; Martini, Ekawati, and
Ina 2020). Walaupun pada kenyataannya beberapa edible flower juga ada yang dapat
dikonsumsi sebagai bahan baku pangan utama seperti misalnya bunga papaya,
kecombrang, dan turi (Marsigit 2010; Haris and Syarif 2022; Safitri, Tanius, and Widanim
2022; Bagaihing and Mantolas 2021).

Sebagaimana produk hortikultura lainnya, edible flower membutuhkan penanganan
yang tepat untuk menjaga kualitasnya. Penanganan pascapanen merupakan hal yang
penting karena produk dipasarkan dan digunakan dalam keadaan hidup yang ditandai
dengan masih berlangsungnya proses respirasi. Penanganan yang tidak tepat bukan hanya
menurunkan performanya tetapi juga nutrisi dan bioaktif lain di dalamnya (Ashari 2006).
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada artikel ini yaitu menggunakan Scopus Advanced Search.
Kata kunci yang digunakan yaitu postharvest “edible flower”. Tanda kutip yang digunakan
pada kata kunci dimaksudkan untuk memberikan spesifikasi atau menggambarkan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Selanjutnya artikel yang dipilih untuk melihat tren
dibatasi selama lima tahun terhitung tahun 2017 hingga 2021. Artikel tahun 2022 tidak
digunakan karena tahun sedang berlangsung. Hasil dari pencarian kemudian diolah secara
deskriptif. Seluruh artikel pada lima tahun terakhir kemudian dipilih dan di-export dalam
format .ris, untuk kemudian dianalisis lebih lanjut. Analisis lanjutan menggunakan
aplikasi VOSviewer untuk pemetaan bibliometrik (Tupan 2016; Maulina, Purnomo, and
Abdurahman 2021; Nurrahma, Putri, and Syahadat 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran dengan Scopus Advanced Search, diperoleh hasil bahwa
terdapat 186 publikasi terkait postharvest edible flower. Selama lima tahun terakhir juga
terlihat adanya tren yang meningkat. Meskipun pada tahun 2019 terjadi penurunan jumlah
artikel tetapi tidak begitu signifikan. Selanjutnya pada tahun 2020, jumlah publikasi terkait
topik ini meningkat dua kali lipat (Gambar 1). Terdapat lima orang yang concern terhadap
penelitian terkait topik postharvest edible flower selama periode 2017-2021. Jumlah publikasi
pada masing-masing penulis umumnya sebanyak 7 hingga 8 judul (Gambar 2).
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Gambar 1. Jumlah Publikasi pada Indeks Scopus terkait Topik Postharvest Edible Flower
selama Periode 2017-2021
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Gambar 2. Penulis dengan Jumlah Publikasi Terbanyak pada Indeks Scopus terkait
Topik Postharvest Edible Flower selama Periode 2017-2021
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Area subjek terbanyak pada indeks Scopus didominasi oleh ilmu pertanian dan
biologi. Area subjek yang masih sedikit kaitannya dengan topik postharvest edible flower yaitu
pengobatan, keperawatan, dan ilmu sosial (Gambar 3). Sebanyak 132 dari 186 publikasi
dalam indeks Scopus, merupakan artikel jurnal. Melalui dua informasi ini, lebih kurang
dapat menjelaskan bahwa topik terkait postharvest edible flower masih sangat berpeluang
untuk menembus publikasi internasional bereputasi.
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Gambar 3. Area Subjek Terbanyak pada Indeks Scopus terkait Topik Postharvest Edible
Flower selama Periode 2017-2021
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Gambar 4. Jumlah Tipe Dokumen pada Indeks Scopus terkait Topik Postharvest Edible
Flower selama Periode 2017-2021

Judul sumber paling banyak yang mempublikasikan topik postharvest edible flower
yaitu Food dan Molecules masing-masing sebanyak 9 artikel diikuti oleh Agronomy, Food
Research International, dan Scientia Horticulturae masing-masing 6 artikel (Gambar 5).
Selanjutnya kata kunci yang paling banyak dibahas yaitu terkait fitokimia dan komponen
bioaktif lainnya. Kata kunci yang masih sedikit dibahas yakni terkait dengan penyimpanan
(Gambar 6).

Afiliasi terbanyak pada indeks Scopus terkait topik postharvest edible flower seluruhnya
didominasi oleh afiliasi dari negara selatan Eropa dalam hal ini negara-negara Mediterania
(Gambar 7). Begitu pula dengan funding sponsor-nya (Gambar 8). Ada indikasi tingginya
jumlah tersebut dipengaruhi oleh latar budaya dan geografisnya yang telah diakui oleh
UNESCO sebagai Intangible Cultural Heritage of Humanity (Amrouche et al. 2022).
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Meskipun afiliasi dan funding sponsor paling banyak negara-negara Mediterainia
seperti Italia, Portugis, dan Spanyol tetapi China menduduki peringkat kedua yang
berkontribusi terhadap publikasi terkait topik postharvest edible flower. Negara dari timur
nampaknya tidak begitu menonjol. Negara-negara kontinental juga mendominasi
dibandingkan negara kepulauan. (Gambar 9). Terakhir, terkait dengan tipe sumber
sebanyak 92% merupakan publikasi dalam jurnal (Gambar 10).
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Gambar 5. Judul Sumber Terbanyak pada Indeks Scopus yang Mempublikasikan Karya
terkait Topik Postharvest Edible Flower selama Periode 2017-2021
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Gambar 6. Jumlah Kata Kunci Terbanyak pada Indeks Scopus terkait Topik Postharvest
Edible Flower selama Periode 2017-2021

14
11 11
I I | |
Instituto Universidade do Universita di Pisa Universita degli LAQV-REQUIMTE

Politecnico de Porto Studi di Torino
Braganca

Gambar 7. Afiliasi Terbanyak pada Indeks Scopus terkait Topik Postharvest Edible
Flower selama Periode 2017-2021
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Gambar 8. Funding Sponsor Terbanyak pada Indeks Scopus terkait Topik Postharvest
Edible Flower selama Periode 2017-2021
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Gambar 9. Negara Terbanyak pada Indeks Scopus yang Mempublikasikan Karya
terkait Topik Postharvest Edible Flower selama Periode 2017-2021
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Gambar 10. Tipe Sumber pada Indeks Scopus terkait Topik Postharvest Edible Flower
selama Periode 2017-2021

Hasil analisis bibliometrik terlihat bahwa ada tiga klaster utama. Klaster berwarna
biru umumnya membahas terkait perlakuan yang diberikan pada komoditas edible flower
dan hubungannya dengan kualitas dan masa simpan. Klaster berwarna merah lebih
mengarah kepada nilai dan manfaat edible flower untuk konsumen. Selanjutnya, klaster
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berwarna hijau mengutamakan kandungan bioaktif edible flower (Gambar 11). Berdasarkan
visualisasi garis waktu, tren penelitian belakangan mengarah kepada nilai dan manfaat
edible flower untuk konsumen (Gambar 12). Terkait topik-topik yang masih jarang dibahas
dapat divisualisasikan pada Gambar 13. Semakin pudar warna yang ditunjukkan pada
gambar, bermakna bahwa topik tersebut masih sedikit yang membahasnya. Melalui
gambar terlihat bahwa processing, cold storage, sugar, stability, ascorbic acid, phenolic, nutrional
value, consumer, dan functional food merupakan topik yang masih sedikit diangkat dalam
publikasi indeks Scopus. Belum terlihat juga yang mengangkat terkait topik aspek budidaya,
pemuliaan, kandungan biokimia yang spesifik, nilai budaya, nilai ekonomi, maupun
penerimaan masyarakat terkait edible flower.

cold sgorage

i
shalfife 4
stogdee @
tige total phenglic content
quality &
tempegature antioxidant activity e
fi
prodiiétion sugar phépolic 4§
. dpph
rocgssing fi
procgssing staility ascorbic acid de
e tioxidant power
phenolicgempound s
v dipheny!
pragiict ©
antioxidape capacity
inforgiation
¢ extract
devel ent ‘essengial oil
conglimer gp: agfe antiaxidant
veg@fable fopd
he;'m"em nutritioal value
hegth = @

= functiaBalfood
%, VOSviewer

Gambar 11. Visualisasi Hubungan antar Topik Terkait Postharvest Edible Flower
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Gambar 12. Visualisasi Garis Waktu Terkait Postharvest Edible Flower
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Gambar 12. Visualisasi Densitas Topik Terkait Postharvest Edible Flower

KESIMPULAN

Tren penelitian terkait topik pascapanen edible flower terus meningkat selama lima
tahun terakhir. Area subjek terbanyak terkait topik ini didominasi oleh ilmu pertanian dan
biologi sedangkan area subjek yang masih sedikit antara lain pengobatan, keperawatan,
dan ilmu sosial. Kata kunci yang paling banyak dijadikan topik pembahasan yaitu terkait
fitokimia dan komponen bioaktif lainnya, kemudian kata kunci yang yang masih sedikit
dibahas yaitu kaitannya dengan penyimpanan. Negara-negara Mediterania, barat, dan
kontinental merupakan negara yang memiliki fokus terhadap topik pascapanen edible
flower. Terdapat tiga klaster utama penelitian mengenai pascapanen edible flower dan
belakangan klaster mengenai nilai dan manfaat bagi konsumen lebih sering dibahas.
Topik-topik mengenai penyimpanan, nutrisi, budidaya, pemuliaan, serta nilai budaya,
ekonomi, dan sosial masyarakat terkait edible flower merupakan topik-topik yang
berpeluang untuk dilakukan karena masih sedikit yang terpublikasikan pada indeks Scopus.
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